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KEANEKARAGAMAN JENIS IKAN DI PERAIRAN PANTAI MUARA BADAK
KECAMATAN MUARA BADAK KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
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I N F O A R T I K E L A B S T R A K

The research was conducted in April-June 2017, located in the
coastal waters of Muara Badak, Muara Badak District, Kutai
Kartanegara Regency. This study aims to determine the strucure
and community of fish in the coastal waters of Muara Badak
and to know the types of fish that have economic value in the
coastal waters of Muara Badak. Sampling was carried out using
the Stratified Sampling method at 3 stations, which used step-
by-step fishing gear. Identification of the types of fish obtained
is done at the Laboratory of Animal Ecology and Systematics.
Biology Department, FMIPA, Mulawarman University,
Samarinda. The results showed that there were total fish catches
obtained from the three carry net in the coastal waters of Muara
Badak consisting of 28 species 19 families, 5 orders of a total of
407,566 individuals. The type of fish found based on the depth
level of the coastline of Muara Badak at a depth of 7 meters
found a fish community of 16 species from 4 Orders between l
Clupeiformes, Perciformes, Syngnathiformes and
Tetraodontiformes, at a depth of 8-10 meters to get as many as
23 species of fish The Order, while at a depth of <10 meters, 19
species of 3 Community Orders were most consumed by the
people around the Muara Badak, namely Spratelloides gracilis
as many as 340,166 individuals. Of the 2 fish species identified
20 species of economically valuable fish, namely: Alectis
indicus, Alepes kleinii, Caesio caerulaurea, Caranx
sexfasciatus, Chirocentrus dorab, Lutjanus erythropterus,
Lutjanus lutjanus, Megalaspis cordyla, Rastrelliger kanagurta,
Sardinella gibbosa, Scomberoides tol, Secutor insiator,
Selaroides leptolepis, Siganus canaliculatus, Sphyraena
obtusata, Spratelloides gracilis, terapon jarbua, Trichiurus
lepturus, Ulua mentalis, Upeneus vittatus.
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1. Pendahuluan
Kutai Kartanegara adalah sebuah

Kabupaten di Kalimantan Timur yang
memiliki beberapa kecamatan salah satunya
adalah Kecamatan Muara Badak. Muara
Badak terletak di wilayah pesisir pantai
yang cukup luas. Wilayah ini merupakan
salah satu penghasil minyak bumi, gas alam
serta sentra hasil laut untuk kebutuhan kota
sekitarnya seperti Sangatta, Bontang,
Samarinda dan Balikpapan. Menurut
Ahmad (2013), salah satu hasil laut yang
biasanya diperdagangkan adalah berbagai
jenis ikan estuari dan laut. Ikan mempunyai
nilai ekonomis yang cukup tinggi sehingga
penduduk sekitar memanfaatkannya
sebagai sumber mata pencaharian.

Menurut Asriyana et al. (2009) beberapa
jenis ikan laut yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat seperti ikan parang
(Macrochirichthys macrochirus), ikan
belanak (Liza macrolepis), ikan kuwe
(Caranx sexfasciatus), ikan layur
(Trichiurus salava), ikan tenggiri
(Scomberomorus guttatust ), ikan kembung
(Rastrelliger kanagurta), ikan bawal hitam
(Stromateus niger), ikan bawal putih
(Stromateus cinereus), ikan selar kuning.
(Selaroides leptolepis) dan ikan beronang
(Siganus canaliculatus).

Menurut informasi yang diperoleh dari
masyarakat nelayan di sekitar perairan
Muara Badak bahwa jumlah populasi ikan
laut di perairan Muara Badak telah
mengalami penurunan dibandingkan
dengan 5-10 tahun yang lalu, hal tersebut
dikarenakan oleh berbagai gangguan
lingkungan seperti pembuangan limbah
transportasi maupun rumah tangga serta
penangkapan ikan yang tidak selektif
terhadap ukuran yang dilakukan oleh para
masyarakat nelayan setempat (Komunikasi
Pribadi dan Masyarakat Nelayan, 2016).

Sampai saat ini laporan tentang
keanekaragaman jenis ikan yang tertangkap
dan dominan diperdagangkan oleh
masyarakat nelayan Muara Badak belum
ada. Sehingga informasi tentang
keanekaragaman jenis ikan di daerah ini
penting untuk diketahui. Oleh karena itu

perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui keanekaragaman jenis ikan
yang terdapat di perairan pantai Muara
Badak, sehingga dapat dijadikan sebagai
informasi dasar tentang keanekaragaman
ikan di perairan Muara Badak untuk
digunakan sebagai dasar pengelolaan
kawasan ini selanjutnya.

2. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April-Juni 2017 di perairan pantai Muara
Badak Kecamatan Muara Badak
Kabupaten Kutai Kartanegara. Kegiatan
penelitian tersebut meliputi sampling ikan
di perairan pantai Muara Badak dan
dilanjutkan di Laboratorium Ekologi dan
Sistematika Hewan, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Mulawarman, Samarinda, untuk
identifikasi sampel ikan dan analisis data.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang diperlukan dalam penelian ini
yaitu jaring bagan, GPS, Lampu/senter,
Meteran/Mistar, Kamera, Nampan/Baki,
Toples, Pinset, Ember/Keranjang, Mesin
Genset dan Alat tulis.

Bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini yaitu sampel ikan, Formalin
4%, air biasa, kertas label, suntikan, kaos
tangan dan buku identifikasi (Saanin,
1968., Allen dkk, 2003., dan Allen dkk,
2000).
Cara kerja
a. Penentuan stasiun pengambilan sampel

ikan
Penentuan stasiun pengambilan sampel
ikan di tentukan bersadarkan letak lokasi
bagan dari garis pantai. Metode
pengambilan sampel ikan menggunakan
Stratified Sampling. Stasiun pengambilan
sampel ikan di bagi atas tiga stasiun yang
memiliki tingkat kedalaman air 5-7 meter;
8-10 meter dan di atas 10 meter.
Pengambilan sampel ikan dilakukan setiap
minggu selama 1 bulan pada masing-
masing stasiun. (Gambar 1.)
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Gambar 1. Peta lokasi Sampling

b. Pengambilan sampel ikan
Penangkapan sampel menggunakan

alat tangkap Bagan tancap (Gambar 2)
terbuat dari bambu yang disusun
sedemikian rupa agar berdiri di tengah laut.
Alat ini berbentuk segi empat, pada bagian
tengah bagan dipasang jaring. Di tengah
tengah ada bangunan rumah sederhana
berfungsi sebagai pelindung, menaruh
lampu, dan melihat ikan. Jaring yang
digunakan sepanjang 10x10 meter dan
tinggi 2 meter dan berukuran mata jaring
2,5 inchi.

Gambar 2. Bagan Tancap (Carry net)

Jaring diturunkan sampai kedasar
perairan di setiap stasiun pengamatan.
Pemeriksaan jaring di lakukan setiap 4 jam
sekali selama 4 minggu pengamatan pada
masing masing stasiun. Sampel ikan yang
tertangkap dipisahkan menurut kelompok
spesies, kemudian dihitung jumlah
individu masing - masing spesiesnya dan
dicatat nama lokalnya serta pemanfaatnya

oleh masyarakat setempat. Spesies ikan di
dokumentasikan menggunakan kamera,
dengan cara sampel ikan diletakkan di atas
latar warna putih dan bagian kepala ke
arah kiri kemudian di foto. Beberapa
sampel ikan diambil yang mewakili tiap
spesies untuk dikoleksi dan dimasukkan ke
dalam toples yang berisi formalin 10 %
selanjutnya dibawa ke Laboratoriom
Ekologi dan Sistematika Hewan untuk
diidentifikasi lebih lanjut.
c. Teknik identifikasi

Sampel ikan yang di koleksi di
Identifikasi menggunakan buku kunci
identifikasi dari (Saanin, 1968., Allen dkk,
2003., dan Allen dkk, 2000) dengan
melihal bentuk mulut, tipe sisik, tipe sirip,
tipe sirip ekor, mengukur panjang dan
lebar ikan.
Prosedur Kerja Di Laboratorium
Ekologi dan Sistematika Hewan

Sampel ikan yang didapatkan,
diidentifikasi dengan melihat bentuk tubuh,
posisi mulut, tipe gigi pada rahang bawah,
tipe sirip, tipe sisik, tipe sirip ekor serta
mengukur panjang standar ikan di
Laboratorium Ekologi dan Sistematika
Hewan dengan menggunakan buku
panduan kunci identifikasi dari Weber dan
de Beaufort (1913); Roberts (1989); Inger
dan Chin (I962), Kottelat et al. (1993), dan
Rainboth (1996).
Analisis data

Jenis ikan yang tertangkap pada
masing-masing stasiun penelitian
selanjutnya dibuat tabel daftar jenis dan
deskripsi ikan. Selanjutnya untuk
mengetahui struktur dan komposisi ikan di
masing-masing stasiun penelitian.
Dilakukan analisis menggunakan indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan
dominansi.
Indeks keanekaragaman Shannon –
Winer (H)

Untuk melihat keanekaragaman takson
yang diperoleh, dihitung dengan
menggunakan indeks diversitas atau
keanekaragaman (H) Shannon-Wiener
dengan rumus:
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Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman Shannon – Wiener
Pi = proporsi jumlah individu ke- I dengan jumlah

total individu (Pi = ni/N)
ni = jumlah individu ke- i
N = jumlah total spesies
S = spesies

Kriteria indeks keanekaragaman :
H’ < 1 = Keanekaragaman spesies rendah atau

sedikit
1 ≤ H’≤ 3 = Keanekaragaman spesies sedang
H’ > 3 = Keanekaragaman spesies tinggi
(Fachrul, 2006).
Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman (E) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus Pielou
sebagai berikut (odum, 1993).

Keterangan:
e = Indeks Keseragaman
H’ = Indeks Keanekaragaman
H max = Indeks Keanekaragaman maksimum
(ln S)
Ln S = Jumlah Jenis

Kriteria indeks keseragaman :
E < 0,5 = Keseragaman tinggi (penyebaran

jumlah individu tiap jenis merata atau tidak
ada jenis yang mendominasi)

E > 0,5 = Dominansi Tinggi (ada spesies yang
mendominasi)

Indeks Dominansi (D)
Indeks dominansi (D) digunakan untuk

mengetahui sejauh mana suatu kelompok
biota mendominasi kelompok lain.
Dominansi yang cukup besar akan
mengarah pada komunitas yang labil
maupun tertekan.
Dominansi ini diperoleh dari rumus:

keterangan:
D = indeks dominansi
ni = jumlah individu ke- i
N = jumlah total individu

Kisaran Indeks Dominansi (0-1), jika
indeks dominansi tinggi atau mendekati 1
maka ada salah satu jenis spesies yang
mendominasi dan apabila indeks
dominansi kecil atau mendekati 0 maka
tidak ada jenis individu yang mendominasi
(Indriyanto, 2006).
Indeks kesamaan Jaccard

Indeks kesamaan Jaccard digunakan
untuk menghitung kesamaan antar stasiun
yang dibandingkan berdasarkan data
kehadiran atau ketidakhadiran jenis pada
komunitas tersebut.

Dimana :
Sj = koefisien kemiripan jaccard
A = jumlah jenis yang terdapat dalam stasiun A dan

B
B = jumlah jenis yang terdapat dalam stasiun B saja
C = jumlah jenis yang terdapat dalam stasiun A

saja (Krebs, 1989).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil total tangkapan ikan yang

diperoleh dari ketiga bagan di perairan
pantai Muara Badak disajikan pada Tabel
1. Tabel 1, menunjukkan bahwa ikan yang
tertangkap terdiri atas 28 spesies, 19
Famili dan 5 Ordo dari total 407.566
individu yang tertangkap. Ordo yang
memiliki famili terbanyak ditemukan pada
Ordo Perciformes sebanyak 12 famili,
sedangkan ordo dengan famili paling
sedikit ditemukan pada Ordo
Tetraodontiformes hanya satu famili.

Famili yang memiliki jumlah spesies
tertinggi ditemukan pada famili
Carangidae sebanyak 7 spesies, sedangkan
15 famili lainnya yaitu Belonidae,
Hemiramphidae, Chirocentridae,
Terapontidae, Scombridae, Leiognathidae,
Siganidae, Sphyraenidae, Apogonidae,
Mullidae, Caesionidae, Echeneidae,
Trichiuridae, Centriscidae, dan

H’ = - �
�����th���

Pi = ��
�

� �
H´

Hmax

D = ���
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Syngnathidae memiliki sebanyak satu
spesies.

Berdasarkan jumlah spesies yang
ditemukan, spesies yang memiliki jumlah
individu dominan ditemukan pada
Spratelloides gracilis sebanyak 340.166
individu, diikuti oleh spesies Sardinella
gibbosa sebanyak 44.648 individu, Secutor
insidiator sebanyak 10.636 individu,
Lutjanus erythropterus sebanyak 6.675
individu dan Selaroides leptolepis

sebanyak 2.989 individu. Ikan yang
ditemukan hanya satu individu selama
penelitian terdiri atas Trachyrham
longirostris dan Arothron stellatus.

Dari hasil total tangkapan dalam
penelitian ini terlihat bahwa sebaran
jumlah individu pada masing masing
spesies tidak merata, jumlah individu
ikan yang ditemukan pada masing masing
spesies berkisar mulai dari 1 individu
hingga 340.166 individu.

Tabel 1. Kelimpahan ikan yang tertangkap di perairan pantai Muara Badak, Kabupaten Kutai Kertanegara

No Ordo/ Famili Spesies Kelimpahan (Individu) Total (Individu)
Bagan 1 Bagan 2 Bagan 3

1 Beloniformes
Belonidae Platybelone argalus 0 1 469 470
Hemiramphidae Hemiramphus robustus 0 0 25 25

2 Clupeiformes
Clupeidae Sardinella gibbosa 4.710 5.665 34.273 44.648

Spratelloides gracilis 29.474 308.367 2.325 340.166
Chirocentridae Chirocentrus dorab 5 47 0 52

3 Perciformes
Carangidae Alectis indicus 0 7 0 7

Alepes kleinii 4 17 0 21
Caranx sexfasciatus 0 28 0 28
Megalaspis cordyla 0 0 16 16
Scomberoides tol 7 5 1 13
Selaroides leptolepis 21 1 2.967 2.989
Ulua mentalis 1 4 5 10

Terapontidae Terapon jarbua 1 2 1 4
Scombridae Rastrelliger kanagurta 36 397 414 847
Leiognathidae Secutor insidiator 2.003 2.735 5.898 10.636
Lutjanidae Lutjanus erythropterus 78 31 6.566 6.675

Lutjanus lutjanus 0 0 95 95
Siganidae Siganus canaliculatus 1 0 1 2
Sphyraenidae Sphyraena obtusata 1 36 240 277
Apogonidae Apogon sealei 52 42 64 158
Mullidae Upeneus vittatus 0 3 210 213
Caesionidae Caesio caerulaurea 0 0 177 177
Echeneidae Remora remora 0 2 0 2
Trichiuridae Trichiurus lepturus 0 2 15 17

4 Syngnathiformes
Centriscidae Aeoliscus strigatus 5 7 0 12
Syngnathidae Trachyrham longirostris 0 1 0 1

5 Tetraodontiformes
Tetraodontidae Arothron stellatus 0 1 0 1

Logocephalus lunaris 1 3 0 4
Total 5 Ordo/ 19 Famili 28 Spesies 16 23 19 407.566

Kehadiran spesies ikan pada masing-
masing bagan dapat dilihat pada Tabel 4.1
Jumlah spesies yang ditemukan pada
bagan 1 sebanyak 16 spesies, pada bagan 2
sebanyak 23 spesies dan pada bagan 3
sebanyak 19 spesies. Spesies ikan yang
selalu hadir pada ketiga bagan (spesies
umum) ditemukan sebanyak 11 spesies

yaitu Apogon sealei, Lutjanus
erythropterus, Rastrelliger kanagurta,
Sardinella gibbosa, Scomberoides tol,
Secutor insidiator, Selaroides leptolepis,
Sphyraena obtusata, Spratelloides gracilis,
Terapon jarbua, dan Ulua mentalis.
Spesies yang hanya hadir pada bagan dan
tidak ditemukan pada bagan lainnya
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sebanyak 9 spesies yaitu Alectis indicus,
Arothron stellatus, Caranx sexfasciatus,
Remora remora, Trachyrham longirostris,
Caesio caerulaurea, Hemiramphus
robustus, Lutjanus lutjanus, dan
Megalaspis cordyla.

Tidak ada spesies spesifik yang hanya
hadir pada bagan 1. Spesies yang hanya
hadir di bagan 2 dan tidak hadir pada
bagan yang lain sebanyak 5 spesies yaitu
Alectis indicus, Arothron stellatus, Caranx
sexfasciatus, Remora remora, Trachyrham
longirostris, sementara pada bagan 3,
spesies yang hanya hadir di bagan 3 dan
tidak hadir pada bagan yang lain sebanyak
4 spesies yaitu Caesio caerulaurea,
Hemiramphus robustus, Lutjanus lutjanus,
dan Megalaspis cordyla.

Spesies yang hadir pada bagan 1 dan
bagan 2 sebanyak 4 spesies yaitu
Aeoliscus strigatus, Alepes kleinii,

Chirocentrus dorab, dan Logocephalus
lunaris. Spesies yang hadir pada bagan 2
dan bagan 3 sebanyak 3 spesies yaitu
Platybelone argalus, Trichiurus lepturus
danUpeneus vittatus, sementara spesies
yang hadir pada bagan 1 dan bagan 3
sebanyak 1 spesies yaitu Siganus
canaliculatus.
Kesamaan spesies ikan yang tertangkap
pada masing masing bagan di Perairan
pantai Muara Badak, Kabupaten Kutai
Kertanegara.

Dari kehadiran spesies ikan yang
ditemukan pada masing-masing bagan,
maka antara satu bagan dengan bagan
yang lain dapat dihitung seberapa besar
kesamaan spesies ikan pada bagan yang
dibandingkan. Indeks kesamaan spesies
yang digunakan merujuk pada indeks
kesamaan spesies Jaccard seperti yang
tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai indeks Jaccard kesamaan spesies antar bagan di Perairan pantai Muara Badak, Kabupaten
Kutai Kertanegara

Bagan
Kesamaan Spesies

1 2 3
1 - 0,28 0,24
2 - 0,25
3 -

Berdasarkan kepada kesamaan spesies
yang ditemukan pada masing-masing
bagan di Perairan pantai Muara Badak,
Kabupaten Kutai Kertanegara diperoleh
nilai kesamaan spesies berkisar dari 0,24
hingga 0,28. Bagan yang memiliki
kesamaan spesies yang tertinggi
ditemukan pada bagan 1 dan bagan 2
sebesar 0,28 sedangkan bagan yang
memiliki kesamaan spesies yang terendah
ditemukan antar bagan 1 dan bagan 3
sebesar 0,24.

Dendogram pengelompokkan antar
bagan berdasarkan kesamaan spesies
dianalisis menggunakan analisis
pengelompokan (cluster analysis), seperti
yang terlihat pada Gambar 3.

Bagan IIIBagan IIBagan I

58,83

72,55

86,28

100,00

Bagan Pengamatan

K
e
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aa
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n
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Gambar 3. Dendrogram dari 3 Bagan tempat sampling

Hasil dari dendogram cluster analysis
menujukkan bahwa bagan 1 dan bagan 2
berada dalam satu kelompok yang sama
dan terpisah dengan bagan ketiga.
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Kesamaan spesies tertinggi ditemukan
pada bagan 1 dan bagan 2 sebesar 67,50%,
sedangkan kesamaan spesies terendah
ditemukan antara bagan 1 dan 2 dengan
bagan 3 sebesar 58,83%.

Hasil analisis indeks keanekaragaman,
kemerataan dan dominansi spesies ikan
yang tertangkap di ketiga bagan di

Perairan pantai Muara Badak, Kabupaten
Kutai Kertanegara dapat dilihat pada Tabel
4.3. Secara keseluruhan indeks
keanekaragaman sebesar 0,635, indeks
keseragaman sebesar 0,191 dan dominansi
sebesar 0,710.

Tabel 3. Perbandingan Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dominansi antar Bagan di Perairan
pantai Muara Badak, Kabupaten Kutai Kertanegara.

No Parameter Bagan 1 Bagan 2 Bagan 3 Total

1 Jumlah Spesies 16 23 19 28
2 Total Individu 36.400 317.404 53.762 407.566

3 Indeks Keanekaragaman 0.635 0.156 1.254 0.635

4 Indeks Keseragaman 0.229 0.050 0.426 0.191
5 Indeks Dominansi 0.675 0.944 0.438 0.709

Berdasarkan indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi spesies ikan
pada masing-masing bagan di Perairan
pantai Muara Badak, Kabupaten Kutai
Kertanegara yang dianalisis dan
dibandingkan dengan standar yang
digunakan, menunjukkan kategori yang
tergolong rendah, indeks keseragaman

yang relatif rendah dan indeks dominasi
menunjukkan adanya spesies yang
memiliki jumlah individu yang sangat
tinggi.

Ikan yang bernilai ekonomis yang
ditemukan pada ketiga bagan dapat dilihat
pada Tabel 4. Dibawah ini:

Tabel 4. Jenis jenis ikan yang bernilai ekonomis dan tidak bernilai ekonomis di Perairan pantai
Muara Badak, Kabupaten Kutai Kertanegara.

No Spesies Nama lokal Manfaat ekonomis

1 Aeoliscus strigatus Piso-piso -
2 Alectis indicus Cermin +
3 Alepes kleinii Kwee +
4 Apogon sealei Peseng-peseng -
5 Arothron stellatus Buntal macan -
6 Caesio caerulaurea Biji nangka +
7 Caranx sexfasciatus Kwee +
8 Chirocentrus dorab Parang-parang +
9 Hemiramphus robustus Julung-julung -
10 Logocephalus lunaris Buntal halus -
11 Lutjanus erythropterus Kakap merah +
12 Lutjanus lutjanus Ekor kuning +
13 Megalaspis cordyla Selar tetengkek +
14 Platybelone argalus Julung-julung -
15 Rastrelliger kanagurta Kembung +
16 Remora remora Remore -
17 Sardinella gibbosa Tembang +
18 Scomberoides tol Talang-talang +
19 Secutor insidiator Bete-bete +
20 Selaroides leptolepis Selar ekor kuning +
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21 Siganus canaliculatus Baronang +
22 Sphyraena obtusata Barakuda +
23 Spratelloides gracilis Teri +
24 Terapon jarbua Kerong-kerong +
25 Trachyrham longirostris Tengkur -
26 Trichiurus lepturus Layur +
27 Ulua mentalis Kwee +
28 Upeneus vittatus Kitu +

Keterangan: (+) Bernilai ekonomi;
(-) tidak Bernilai Ekonomi

Berdasarkan Tabel 4 dari 28 spesies ikan
yang diidentifikasi 20 spesies ikan bernilai
ekonomis dan 8 spesies ikan yang tidak
bernilai ekonomis.

Pembahasan
Jumlah spesies ikan yang tertangkap di

Perairan pantai Muara Badak, Kabupaten
Kutai Kertanegara ditemukan sebanyak 28
spesies, 19 famili dan 5 ordo.Berdasarkan
jumlah spesies, ikan dari anggota Famili
Carangidae palingbanyak tertangkap di
perairan Muara Badak. Menurut Froese
dan Rainer (2015) Famili ikan ini
ditemukan di Samudera Atlantik, India dan
Pasifik. Sebagian besar spesiesnya adalah
predator yang berenang cepat saat berburu
di atas terumbu dan perairan terbuka.
Spratelloides gracilis merupakan jenis

ikan yang jumlah individunya paling
banyak ditemukan. Salah satu faktor yang
menyebabkan jumlah individu ikan ini
melimpah adalah spesies ini banyak
terdapat dipesisir pantai yang memiliki
banyak bahan makanan berupa plankton.
Ketersediaan makanan disuatu perairan
merupakan faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya populasi ikan diperairan
tersebut. Hidup secara bebas diperairan
menyebabkan ikan bisa memakan apa saja
yang ia temukan, makanan tersebut dapat
berupa lamun, zooplankton, zoobentos
ataupun ikan kecil lainnya ( Effendi ,2002).
Sumadhiharga (2003) juga menyatakan
Spratelloides gracilis suka memijah pada
daerah terlindung, perairan pantai yang
dangkal, tersebar banyak makanan dan
kadar garam yang relatif rendah.
Spratelloides gracilis menyebar pada

permukaan perairan hingga lapisan
dibawah permukaan dengan dua puncak

distribusi vertikalnya yaitu pada
permukaan dan kedalaman 20 meter.
Kisaran kedalaman 10-20 meter
merupakan daerah penyebaran yang paling
dominan. Telah umum diketahui oleh
nelayan bahwa teri muncul kepermukaan
pada waktu subuh dan senja hari diarea
dekat pantai (Gunarsoet al, 2003).
Trachyrham longirstris dan Arothron

stellatus adalah spesies yang didapatkan
masing-masing hanya 1 ekor dan
ditangkap hanya pada bagan 2 ini mungkin
disebabkan kurangnya makanan sehingga
hanya ditemukan sedikit. Semua jenis ikan
hias dari suku syngnathidae, selama
hidupnya memerlukan makanan hidup dari
krustasea kecil. Herald (1961). Kelompok
ikan ini menggunakan matanya untuk
mencari mangsanya karena mempunyai
pandangan ganda (binocular vision) yang
berhubungan dengan retina mata. Menurut
Sulistiono et al, (2001) ikan buntal
merupakan ikan karnivora dengan
makanan utama bivalvia, gastropoda dan
crustaceae. Ikan buntal mendapatkan
makanannya dengan cara menangkap
mangsa dengan mulut, kemudian
mangsanya dicabik-cabik menggunakan
gigi sebelum dimakan.

Kehadiran suatu spesies pada setiap
bagan memiliki spesies dan jumlah yang
berbeda ini dikerenakan tiap bagan
memiliki kedalaman yang berbeda-beda,
sehingga akan mempengaruhi kondisi
perairannya. Beberapa faktor yang
terpengaruh tersebut yaitu, suhu,
kedalaman dan oksigen terlarut. Suhu
sangat mempengaruhi keberadaan ikan.
Apa bila suhu terlalu tinggi maka akan
menimbulkan kondisi stress pada tubuh
ikan. Peningkatan suhu juga dapat
meningkatkan laju metabolism hewan air.
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Bervariasinya nilai suhu diperairan
dipengaruhi oleh faktor eksternal antara
lain cuaca, angindanarus. Menurut
Effendie (2003) kisaran suhu optimum
bagi pertumbuhan ikan di perairan adalah
20-30 0C.

Odum (1971) menyatakan bahwa
kadaroksigen dalam air laut akan
bertambah dengan semakin rendahnya
suhu dan berkurang dengan tingginya
salinitas. Dengan bertambahnya
kedalaman akan terjadi penurunan
kadaroksigen terlarut, karena proses foto
sintesis semakin berkurang dan kadar
oksigen ada yang banyak digunakan untuk
pernapasan dan oksidasi bahan-bahan
organik dan anorganik. Fujaya (2003)
mengemukakan bahwa oksigen terlarut
sangat penting bagi pernapasan ikan, serta
merupakan salah satu komponen utama
untuk keperluan metabolisme organism
perairan.

Bagan yang memiliki persentase
kesamaan spesies yang tertinggi
ditemukan pada bagan 1 dan bagan 2
sebesar 28% sedangkan bagan yang
memiliki persentase yang terendah
ditemukan antar bagan 1 dan bagan 3
sebesar 24%. Hal ini dapat dibuktikan
dengan dendogram cluster analysis
menunjukkan bahwa bagan 1 dan bagan 2
berada dalam satu kelompok dan memiliki
persentase spesies yang cukup
tinggisebesar 67,50 % dan yang paling
rendah pada bagan 3 sebesar 58,83 %, hal
ini diduga karena adanya kesamaan tipe
habitat antar bagan tersebut.

Pada antara bagan 1 dan bagan 3
memiliki persentase kesamaan yang
rendah sebesar 24 %, karena adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi
kesamaan spesies tersebut, seperti
kedalaman setiap bagan yang berbeda-
beda, jarak antar bagan yang terlalu jauh,
letak bagan 1 yang berdekatan dengan
bibir pantai sedangkan bagan 3 terletak di
laut lepas, sehingga ada spesies yang di
temukan pada bagan 3 tidak ditemukan
pada bagan 1 dan sebaliknya ada spesies
yang umum ditemukan pada bagan 1 dan

bagan 2. Menurut Supriharyono (2007),
terumbu karang dengan kondisi yang baik
juga akan memiliki produktivitas primer
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena
terumbu karang memiliki kemampuan
untuk menahan nutrien yang masuk ke
dalam ekosistem tersebut serta karena
adanya dukungan produksi dari sumber-
sumber lain, seperti phytoplankton, lamun,
mikro, dan makroalga.

Keseragaman (E) digunakan untuk
mengetahui kemerataan porsi masing-
masing jenis ikan disuatu ekosistem. Krebs
(1978) menyatakan bahwa semakin kecil
nilai (E) maka semakin kecil pula
keseragaman suatu popolasi dan
penyebaranin dividu yang mendominasi
populasi sedangkan bila nilainya semakin
besar maka akan semakin besar pula
keseragaman suatu populasi dimana jenis
dan jumlah individu tiap jenisnya merata
atau seragam.

Secara keseluruhan berdasarkan
parameter indeks, keanekaragaman ikan di
perairanpantai Muara Badaktermasuk
kategori rendah, keseragaman spesies
relatif rendah dan indeks dominansi
menunjukkan ada spesies yang
mendominasi. Indeks keanekaragaman
menunjukkan hubungan antara jumlah
spesies dengan jumlah individu yang
menyusun suatu komunitas, nilai
keanekaragaman yang tinggi menunjukkan
lingkungan yang stabil sedangkan nilai
keanekaragaman yang rendah
menunjukkan lingkungan yang berubah-
ubah. Brower dkk, (1990) menyatakan
bahwa suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman speies yang
tinggi apabila terdapat banyak spesies
dengan jumlah individu masing-masing
relative merata dan juga sebaliknya
keanekaragaman rendah dikatakan apabila
speies sedikit dan jumlah individu yang
tidak merata.

Perairan pantai Muara Badak sering
digunakan oleh masyarakat sekitar
sebangai jalur transportasi kapal menuju
kelaut. Selain itu banyak aktivitas nelayan
pencari ikan dan kepiting bakau. Dengan
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adanya berbagai macam aktivitas manusia
di Muara akan mempengaruhi kualitas
perairan dan mengganggu kehidupan yang
ada diperairan tersebut. Sedimintasi yang
terjadi dimuara sungai dapat membawa
beberapa dampak negative antara lain,
adalah jalur pelayaran kapal dan
penangkapan ikan terhambat apabila air
sedang surut, adanya potensi akumulasi
bahan organik bawaan dari sungai, ketidak
seimbangan kehidupan organisme perairan,
garis pantai akan lebih menjorok kearah
laut, hulu sungai akan mengalami
kenaikan tinggi muka air serta terjadi
peluapan masa air disungai yang akan
mengakibatkan banjir di darat (Roswaty et
al, 2014).

Dari 28 spesies ikan yang diidentifikasi
20 spesies ikan bernilai ekonomis antara
lain : Alectis indicus (cermin), Alepes
kleinii (kwee), Caesio caerulaurea (biji
nangka), Caranx sexfasciatus (kwee),
Chirocentrus dorab (parang-parang),
Lutjanus erythropterus (kakap merah),
Lutjanus lutjanus (ekor kuning),
Megalaspis cordyla (selar tetengkek),
Rastrelliger kanagurta (kembung),
Sardinella gibbosa (tembang),
Scomberoides tol (talang-talang), Secutor
insiator (bete-bete), Selaroides leptolepis
(selar ekor kuning), Siganus canaliculatus
(baronang), Sphyraena obtusata
(barakuda), Spratelloides gracilis (teri),
terapon jarbua (kerong-kerong),
Trichiurus lepturus (layur), Ulua mentalis
(kwee), Upeneus vittatus (kitu).Ikan yang
tidak bernilai ekonomis sebanyak 8 spesies
antar lain: Aeoliscus strigatus (piso-piso),
Apogon sealei (peseng-peseng), Arothron
stellatus (buntal macan), Hemiramphus
robustus (julung-julung), Logocephalus
lunaris (buntal halus), Platybelone argalus
(julung-julung), Remora remora (ikan
sepatu), Trachyrham longirostris (tengkur).
4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap keanekaragaman jenis
ikan di perairan pantai Muara Badak dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada kedalaman 5-7 meter didapatkan
komunitas ikan sebanyak 16 spesies
dari 4 Ordo antara lain Clupeiformes,
Perciformes, Syngnathiformes dan
Tetraodontiformes, pada kedalaman 8-
10 meter di dapatkan komunitas ikan
sebanyak 23 spesies dari 5 Ordo,
sedangkan pada kedalaman < 10 meter
didapatkan 19 spesies dari 3 Ordo.

2. Dari 28 spesies ikan yang diidentifikasi
20 spesies ikan bernilai ekonomis yaitu:
Alectis indicus (cermin), Alepes kleinii
(kwee), Caesio caerulaurea (biji
nangka), Caranx sexfasciatus (kwee),
Chirocentrus dorab (parang-parang),
Lutjanus erythropterus (kakap merah),
Lutjanus lutjanus (ekor kuning),
Megalaspis cordyla (selar tetengkek),
Rastrelliger kanagurta (kembung),
Sardinella gibbosa (tembang),
Scomberoides tol (talang-talang),
Secutor insiator (bete-bete), Selaroides
leptolepis (selar ekor kuning), Siganus
canaliculatus (baronang), Sphyraena
obtusata (barakuda), Spratelloides
gracilis (teri), terapon jarbua (kerong-
kerong), Trichiurus lepturus (layur),
Ulua mentalis (kwee), Upeneus vittatus
(kitu). Ikan yang tidak bernilai
ekonomis sebanyak 8 spesies yaitu:
Aeoliscus strigatus (piso-piso), Apogon
sealei (peseng-peseng), Arothron
stellatus (buntal macan), Hemiramphus
robustus (julung-julung), Logocephalus
lunaris (buntal halus), Platybelone
argalus (julung-julung), Remora
remora (remore), Trachyrham
longirostris (tengkur).
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